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Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya kasus kecelakaan akibat
tertabrak kereta di perlintasan sebidang yang tidak berpalang pintu, salah satunya
yang terjadi di Kabupaten Tulungagung yang menimpa salah satu mahasiswa asal
IAIN Tulungagung. Faktor kurang tersedianya prasarana yang memadai pada
perlintasan sebidang tanpa palang pintu menjadi persoalan terhadap keselamatan
pada perlintasan sebidang

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penyelenggaraan prasarana pada perpotongan jalur kereta oleh Pemerintah Daerah
di Kabupaten Tulungagung, 2) Bagaimana penyelenggaraan prasarana pada
perpotongan jalur kereta oleh Pemerintah Daerah di Kabupaten Tulungagung
berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2007 tentang perkeretaapian 3)
Bagaimana penyelenggaraan prasarana pada perpotongan jalur kereta oleh
Pemerintah Daerah di Kabupaten Tulungagung berdasarkan siyasah syar’iyah

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif
dan jenis penelitian yuridis sosiologis. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan reduksi data, pemaparan data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan metode
triangulasi

Hasil penelitian ini adalah: 1) Penyelenggaraan prasarana pada
perpotongan jalur kereta oleh Pemerintah Daerah di Kabupaten Tulungagung,
yang belum berpalang pintu tidak maksimal dikarenakan masih banyaknya
perlintasan sebidang yang belum memiliki ijin dan tidak memenuhi standar
keselamatan,dan rendahnya kesadaran masyaraka terhadap keselamatan pada
perlintasan sebidang. 2) Penyelenggaraan prasarana pada perpotongan jalur
kereta oleh Pemerintah Daerah di Kabupaten Tulungagung, tidak sesuai dengan
Undang- Undang Nomor 23 tahun 2007 tentang perkeretaapian. 3)
Penyelenggaraan prasarana pada perpotongan jalur kereta oleh Pemerintah Daerah
di Kabupaten Tulungagung, bertentangan dengan konsep siyasah syariyah yaitu
pengurusan dan pengaturan kehidupan manusia yang dilaksanakan oleh pemegang
kekuasaan untuk menciptakan kemaslahatan umat dan menolak kemudharatan
dengan berlandaskan syariat islam yang universal.
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This research is motivated by the many cases of accidents due to being hit
by a train at a level crossing that has no barriers, one of which happened in
Tulungagung which struck one of the students from State Islamic Institute of
Tulungagung. The factor of the lack of adequate infrastructure at a level crossing
without a doorstop is a problem for safety at a level crossing.

The focuses of research in this research are: 1) How is the provision of
infrastructure at the railroad crossing by the Regional Government in
Tulungagung, 2) How is the infrastructure provision at the railroad crossing by the
Regional Government in Tulungagung based on Law Number 23 of 2007
concerning railways 3) How is the provision of infrastructure at the railroad
crossing by the Regional Government in Tulungagung based on siyasah
syar’iyah

The research method used by researchers is a qualitative approach and
type of sociological juridical research. Data collection techniques used in this
research in the form of observation, interviews, and documentation. Data analysis
techniques use data reduction, data exposure, and drawing conclusions. While
checking the validity of the data using the triangulation method.

The results of this research are: 1) The provision of infrastructure at the
railroad crossing by the Regional Government in Tulungagung, which does not
have a gate barrier is not optimal because there are still many level crossings that
do not yet have licenses and do not meet safety standards, and the low awareness
of the community towards safety at level crossings. 2) The provision of
infrastructure at the railroad crossing by the Regional Government in
Tulungagung is not in accordance with Law Number 23 of 2007 concerning
railways. 3) The provision of infrastructure at the intersection of the railroad lines
by the Regional Government in Tulungagung is contrary to the siyasah syar'iyah
concept, namely the management and regulation of human life carried out by the
holder of power to create the benefit of the people and reject al madharat based
on universal Islamic law.
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